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ABSTRAK 

 
Kemiskinan merupakan permasalahan utama di berbagai belahan dunia begitu juga di 

Indonesia. Jika tidak segera diatasi permasalahan ini tentunya akan menimbulkan 

beberapa dampak yang dapat dirasakan seperti: penurunan kualitas hidup penduduk, 

menciptakan berbagai permasalahan ekonomi, meningkatkan kriminalitas, dsb. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan model serta faktor-faktor apa saja yang berhubungan 

dengan kemiskinan. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder dari 

34 Provinsi di Indonesia berupa data indeks kedalaman kemiskinan sebagai variabel y 

dengan pengeluaran per kapita yang disesuaikan, rata-rata lama sekolah, harapan lama 

sekolah, PDRB atas harga konstan, kelahiran, dan kematian ibu sebagai  variabel x. 

Metode yang digunakan adalah regresi logistik biner. Adapun untuk prediksi ketepatan 

klasifikasi dilakukan dengan mencari nilai APER. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketepatan klasifikasi yang diperoleh sebesar 79,4% dengan dua variabel yang 

signifikan mempengaruhi kemiskinan yaitu rata-rata lama sekolah dan harapan lama 

sekolah.  

 
Kata Kunci : Kedalaman Kemiskinan, Provinsi di Indonesia, Regresi Logistik Biner 
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ABSTRACT 
 

Poverty is a major problem in various parts of the world as well as in Indonesia. If not 

addressed immediately, This problem will of course have several impacts, such as: 

decrease in the quality of human life,creating any economy problems, increasing a crime, 

etc. This research aim to get a model and factors is related with poverty. Data used in 

research is secondary data of 34 provinces in indonesia in the form of poverty depth 

index data as variable y with adjusted per capita expenditure,  averange length of school, 

old wishes school, PDRB at constant prices, birth, and maternal mortality as a variable 

x. Method used in this research is binary logistic regression. As for the prediction of 

classification accuracy, it is done by looking for the APER value/score. The results of this 

study indicate that the classification accuracy obtained is 79.4% with two variables that 

significantly affect poverty namely the average length of school and the expected length 

of school. 

 
Keywords : Binary Logistics Regression, Depth of Poverty, Provinces in Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan menjadi persoalan yang sangat penting di berbagai 

belahan dunia. Tidak hanya Negara berkembang tetapi dihadapi Negara 

maju sekalipun. Namun, perkembangan kemiskinan meningkat lebih pesat 

pada Negara berkembang dibandingkan Negara maju. Kemiskinan dapat 

menggambarkan derajat kesejahteraan penduduk yang terdapat dalam 

suatu wilayah, hal juga ini merupakan salah satu bukti keberhasilan dalam 

pembangunan suatu Negara [1]. Baru-baru ini terdapat survei yang 

menyimpulkan bahwa permasalahan mengenai kemiskinan merupakan 

permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat dunia daripada 

permasalahan lainnya. Begitu juga di Negara kita, Indonesia yang 

merupakan salah satu Negara dengan tingkat kemiskinan yang cukup 

tinggi dan permasalahan kemiskinan yang tidak kunjung usai [2]. 

Menurut [1] Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang 

setelah 57 tahun masih menghadapi masalah kemiskinan hingga 24%  

ketika angka kemiskinan kurang dari 1$US per 240 juta jiwa. Tetapi, 

kemiskinan tersebut akan mengalami peningkatan mencapai 35% jika 

angka kemiskinan di bawah 2$. Selain itu menurut laporan Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada bulan September 2016 persentase kemiskinan pada 

wilayah perkotaan meningkat sebanyak 0,15 juta jiwa dan terdapat juga 

provinsi yang mempunyai persentase tingkat kemiskinan diatas persentase 

Nasional. Situasi ini mengindikasi bahwa pembangunan ekonomi di 

Indonesia masih belum tepat sehingga belum mampu menangani masalah 

kemiskinan yang ada. Bahkan  hingga tahun 2019 dilaporkan bahwa di 

Indonesia jumlah penduduk miskin telah melampaui 25,95 juta jiwa 

(9,82%). 
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Nilai tersebut bukanlah angka yang sedikit dan permasalahan 

tersebut harus segera ditangani mengingat kelaparan dan kemiskinan yang 

diderita jutaan rakyat Indonesia [2].  

Telah banyak program yang dilakukan pemerintah dalam upaya 

pengentasan kemiskinan [2]. Upaya ini dilakukan untuk mewujudkan 

bangsa yang adil dan makmur berdasarkan pinsip-prinsip yang dianut oleh 

bangsa Indonesia. Salah satu faktor yang mendukung penanggulangan 

kemiskinan adalah tersedianya data yang akurat mengenai kemiskinan 

beserta data wilayah dengan angka kemiskinan yang yang tergolong 

tinggi. Data ini dapat digunakan untuk mengambil keputusan serta 

digunakan sebagai pembanding angka kemiskinan tiap tahunnya. Profil 

kemiskinan juga dibutuhkan untuk penanganan masalah kemiskinan agar 

upaya pemberdayaan masyarakat miskin dapat berjalan secara efektif, 

efisien serta tepat sasaran [3]. Selain itu, penting untuk memahami tingkat 

kedalaman kemiskinan wilayah-wilayah Indonesia karena tingkat 

kedalaman kemiskinan yang berbeda-beda pada masing-masing wilayah. 

Dengan mengetahui indeks kedalaman kemiskinan tersebut pemerintah 

dapat menetapkan dana untuk mengentaskan kemiskinan yang tepat pada 

masing-masing wilayah [4]. 

Meskipun demikian, kemiskinan bukan merupakan permasalahan 

yang mudah untuk diselesaikan. Buktinya hingga saat ini permasalahan 

kemiskinan terus menjadi masalah di berbagai negara. Beberapa dampak 

dari kemiskinan yang dapat dirasakan jika tidak segera diatasi seperti: 

terjadinya penurunan kualitas hidup penduduk, menghambat lahirnya 

manusia yang berkualitas unggul, menciptakan berbagai permasalahan 

ekonomi, dapat meningkatkan kriminalitas yang diakibatkan banyaknya 

pengangguran, dan menurunkan ketertiban umum [5]. 

Penelitian yang berkaitan dengan topik ini telah dilakukan oleh [6]. 

Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat klasifikasi yang diperoleh adalah 
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67,7%. Berarti tidak seluruh provinsi dapat dikelompokkan secara tepat 

yang didasarkan pada variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh [7] menemukan bahwa 

penduduk miskin pada daerah  perkotaan dan ketimpangan pendapatan 

signifikan menurunkan kualitas lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian menurut [8] dimana diambil kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan antara degradasi lingkungan dengan kemiskinan.  

Mengingat pentingnya permasalahan ini, oleh karena itu diperlukan 

suatu analisis untuk mengetahui variabel apa saja yang mempengaruhi 

kemiskinan berdasarkan faktor yang mempengaruhi kedalaman 

kemiskinan terhadap tingkat kedalaman kemiskinan sehingga pemerintah 

dapat mengambil tindakan dan menerapkan kebijakan yang dapat 

menekan tingginya tingkat kemiskinan serta ditemukan solusi yang tepat 

untuk permasalahan kemiskinan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan pedoman pengambilan keputusan bagi pemerintah untuk 

program penurunan kemiskinan provinsi-provinsi di Indonesia dan dapat 

membantu pemerintah mengatasi kemiskinan. Analisis regresi logistik 

biner adalah suatu metode yang dapat digunakan pada penelitian ini. 

Pemilihan metode pada penelitian ini didasarkan pada variabel terikat 

yang bersifat kategorik dan diklasifikasikan kedalam 2 kategori [9]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Faktor-faktor yang 

Berpengaruh terhadap Kemiskinan Provinsi di Indonesia dengan 

Regresi Logistik Biner”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemodelan tingkat kemiskinan menggunakan regresi 

logistik biner? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini agar pembahasan 

sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Data penelitian berupa data skunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2020. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik 

biner. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, akan dijelaskan tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Mendapatkan model tingkat kemiskinan dengan regresi logistik biner.  

2. Mendapatkan faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi Keilmuan 

Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman penulis serta 

mahasiswa/I tentang regresi logistik biner dan menjadi rujukan bagi 

peneliti berikutnya mengenai regresi logistik biner. 

2. Bagi Publik 

Dapat dijadikan salah satu pedoman dalam pengambilan keputusan 

bagi pemerintah dalam rangka menyejahterakan penduduk dan 

meminimalisir tingginya angka kemiskinan berdasarkan faktor-

faktor yang diketahui mempengaruhi kedalaman kemiskinan. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Struktur sistematika penelitian tugas akhir ini didasarkan pada 

pokok-pokok permasalahan yang masing-masing akan diuraikan dalam 

bagian-bagian sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bagian ini menyajikan gambaran mendasar dari topik tugas akhir 

yang meliputi latar belakang masalah topik pembahasan, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini mencakup teori-teori yang relevan untuk mendukung 

konsep regresi logistik, konsep regresi logistik biner, dan konsep 

mengenai kemiskinan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat beberapa tahapan yang dilakukan dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian berupa metode yang dilakukan, 

sumber data, hingga tahapan penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan yang meliputi uraian 

dari hasil penelitian serta pembahasan dari hasil penelitian 

tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan keseluruhan hasil penelitian dan saran 

yang diberikan oleh penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Regresi Logistik 

Regresi logistik adalah teknik statistik untuk menggambarkan 

korelasi antara variabel terikat yang memiliki ciri dikotomus (berskala 

nominal ataupun ordinal yang terdiri dari dua kategori) maupun 

polikotomus (berskala nominal ataupun ordinal yang lebih dari dua 

kategori) dengan sedikitnya satu variabel bebas yang memilki skala 

kategori atau interval. Dalam regresi logistik tidak ada asumsi mengenai 

distribusi variabel bebasnya. Variabel bebas bisa mempunyai skala 

pengkuran yang berbeda [10]. 

Variabel terikat yang mempunyai dua kategori dalam regresi logistik 

disebut regresi logistik biner sedangkan untuk variabel terikat yang 

mempunyai kategori lebih dari dua dapat dikategorikan sebagai regresi 

logistik multinomial maupun ordinal. Perbedaan dari kedua regresi itu 

dapat dilihat pada sifat variabel terikatnya. Jika variabel terikat lebih dari 

dua kategori, bersifat nominal, dan terdapat suatu kategori yang ditetapkan 

menjadi kategori acuan lalu kategori acuan akan menjadi pembanding 

kategori lain maka menggunakan model regresi logistik multinomial. 

Namun apabila variabel terikatnya terdiri dari dua kategori dengan sifat 

ordinal dapat diterapkan regresi logistik ordinal [10].  

Analisis regresi logistik digunakan untuk memodelkan hubungan 

antara antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun model dari 

regresi logistik dengan satu variabel bebas menurut [11] dapat dinotasikan: 
 ( )  

    (      )

      (      )
 

 

(2.1) 

  

Untuk mempermudah penaksiran parameter, maka Persamaaan (2.1) 

ditransformasikan dengan menggunakan transformasi logistik sebagai 

berikut: 
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Transformasi tersebut menghasilkan  ( ), dengan  ( ) disebut 

sebagai bentuk logit regresi logistik. 

2.1.1 Asumsi Regresi Logistik 
Berikut asumsi yang terkait dengan regresi logistik [12]: 

a. Regresi logistik ini tidak mengasumsikan hubungan yang linear antara 

variabel terikat dan variabel bebas namun regresi logistik 

mengasumsikan hubungan yang linear antara kedua log odds dari 

variabel tersebut. 

b. Variabel terikat tidak perlu berdistribusi normal sehingga diasumsikan 

distribusinya termasuk kedalam distribusi eksponensial. 

c. Untuk semua jenis variabel bebas, variabel terikat tidak harus 

homoskedastis (asumsi varians tidak homogenitas). 

d. Galat pada regresi logistik ini tidak diasumsikan bahwa distribusinya 

normal. 

e. Variabel bebas dari regresi logistik tidak mensyaratkan datanya 

bersifat interval. 

f. Dalam regresi logistik, perubahan alternatif variabel tidak berdampak 

pada odds yang diasosiasikan. 

g. Tidak terjadi multikolinearitas dalam regresi logistik. 
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h. Tidak terdapat pencilan. 

i. Pada regresi logistik, diasumsikan galatnya saling bebas. 

j. Galat paling kecil berada dalam variabel terikatnya. 

k. Dalam regresi logistik pengkodean artinya (meaningful coding) karena 

jika model tidak berarti apa-apa maka koefisien-koefisien logistik 

akan sulit diinterpretasikan.  

2.2 Regresi Logistik Biner 
Suatu model dari regresi logistik yang diterapkan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel terikat terhadap satu atau beberapa variabel 

bebas dimana variabel terikatnya terdiri dari 2 kategori disebut regresi 

logistik biner. Kategori variabel terikat dinotasikan 1 = “ya (sukses)” dan 

0 = “tidak (gagal)”. Variabel terikat yang mempunyai sifat seperti ini 

memenuhi distribusi Bernoulli [13]. Adapun fungsi probabilitas distribusi 

Bernoulli dapat ditulis sebagai berikut: 

 (     )  {
  
  (    )

    

 
                   
             

Dimana jika      maka  (    )     dan jika      maka 

 (    )      . 

Berikut model Regresi Logistik antara  ( ) dengan   menurut [14]: 

 ( )  
    ( ( ))

      ( ( ))
 

 

(2.2) 

  

Persamaan (2.2) merupakan model curvilinier. Dengan 

menggunakan transformasi logit maka model tersebut akan menjadi fungsi 

linier. Hal ini digunakan untuk mempermudah penaksiran parameter.  

Transformasi logit dinyatakan dengan persamaan berikut: 

( ( ))    
 ( )

   ( )
  ( )  

(2.3) 

  

Dengan 

 ( ) :                     disebut bentuk logit. 
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Uraian pada transformasi logit dapat ditulis seperti di bawah ini: 

 ( )     
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Setelah didapatkan nilai dari               maka diperoleh model 

spesifik regresi logistik berikut ini: 

 ( )  
    (                   )

      (                   )
 

 

(2.4) 

  

Dimana: 

 ( )  : kemungkinan terjadinya sukses dengan probabilitas 0   ( )  

 , 

    : konstanta, 

        : parameter regresi logistik, 

        : niai dari variabel bebas. 

Adapun persamaan yang lebih sederhana yaitu: 

 ( )    
 ( )

   ( )
 

                              

 

(2.5) 
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2.2.1 Estimasi Parameter 

Metode Maximum Likelihood (MLE) adalah penduga parameter 

yang digunakan untuk regresi logistik. Metode ini memberikan nilai untuk 

parameter   yang tidak diketahui dengan memaksimumkan fungsi 

likelihoodnya yang memiliki data berdistribusi Bernoulli [15]. Maka 

diperoleh fungsi probabilitas sebagai berikut: 

 (  )  , (  )-
  ,   (  )-

      

(2.6) 

  

Dimana: 

   : variabel bebas (         ). 

   : variabel terikat (         ). 

 (  ) : peluang untuk variabel bebas ke-i. 

Fungsi maximum likelihood dapat ditulis: 

 ( )  ∏ (  )
  ,   (  )-

             

 

   

  
 

(2.7) 

  

Estimasi parameter dilakukan dengan memaksimumkan Persamaan 

(2.6). Agar perhitungan lebih mudah maka dilakukan pendekatan log 

likelihood sebagai berikut [16]: 

 ( )    , ( )-    ∏  (  )
  ,   (  )-

      
     

 ∑ *   
   , (  )

  ,   (  )-
     -+  

         ∑ *    , (  )-  (    )   ,   (  )-+
 
     

(2.8) 

  

Nilai   diperoleh dengan mencari turunan pertama dari  ( ) 

terhadap  , kemudian hasil yang didapatkan disamakan dengan nol 

dimana          . Penduga untuk peluang  (  ) didapatkan dari nilai 

ini dimana  ( ) merupakan suatu penduga logit yang menjadi fungsi 

linier dari variabel bebas. 

  ( )

 ( )
    



 

11  

           
 ,∑ (  (

  
  
)        ,   

  -)
 
   

   
 

 

(2.9) 

  

Jika       untuk setiap nilai i dan j = 0 maka diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 
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(2.10) 

  

Untuk  j = 1 maka diperoleh persamaan: 
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(2.11) 

  

Untuk  j = 2 diperoleh persamaan berikut: 
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(2.12) 

  

Sehingga untuk  j = p diperoleh persamaan berikut: 

  ( )
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(2.13) 

  

Dari persamaan-persamaan tersebut diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

  ( )

   
 
 ,∑ (  .

  
  
/      , (  )-  (    )   [   (  )])

 
   

   
 

           ∑ [     ]  ∑ ,    (  )-
 
   

 
   ;          .     

(2.14) 

  

Agar diperoleh nilai dugaan   dengan memaksimumkan  ( ) maka 

dapat dilakukan deferensiasi pada  ( ) dengan syarat 
  ( )

 ( )
   dan 

   

   
  . Untuk mendapatkan nilai dugaan   dapat dilakukan secara 

manual namun sulit untuk dilakukan sehingga dibutuhkan suatu metode 

iterasi yang dapat diselesaikan dengan bantuan komputer. Adapun 

software yang sering digunakan untuk menyelesaikan masalah ini adalah 

SPSS. 

2.2.2 Pengujian Parameter 

Pengujian terhadap parameter model dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, baik 

secara simultan (bersama-sama) maupun parsial [17]. 

1. Pengujian secara Simultan 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari parameter   

terhadap variabel terikat secara keseluruhan [13]. 

Hipotesis: 

                (variabel bebas tidak mempengaruhi variabel 

terikat). 



 

13  

    paling tidak ada satu      dengan j = 1, 2, ,   (terdapat sedikitnya 

satu variabel bebas mempengaruhi variabel terikat). 

Berdasarkan Hosmer dan Lemeshow (2000), uji ratio likelihood test 

dengan statistik uji G digunakan pada uji ini. Berikut merupakan rumus 

statistik uji G: 

      
.
  
  
/
  
.
  
 
/
  

∑   ̂
  (    ̂)

(    ) 
   

    
 

(2.15) 

  

Dengan 

   : ∑   
 
      (jumlah pengamatan sukses). 

   : ∑ (    )
 
    (jumlah pengamatan tidak sukses).  

    :   +    (jumlah seluruh pengamatan). 

Pada taraf signifikansi   yang ditetapkan,    akan ditolak jika        
  

atau p-value <  .  

2. Pengujian secara Parsial 

Uji ini diterapkan untuk mengidentifikasi signifikansi dari parameter 

  terhadap variabel terikat secara individu. Selain itu, uji ini juga 

dilakukan untuk menunjukkan kelayakan suatu variabel bebas masuk ke 

dalam model [13]. 

Hipotesis:  

        dengan j = 1, 2, ,   (tidak ada pengaruh dari tiap-tiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat). 

         dimana j = 1, 2, ,   (terdapat pengaruh setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat). 

Pengujian parameter secara parsial menggunakan statistik uji Wald 

yang didefinisikan sebagai berikut: 

  [
 ̂

  (  ̂)
]
 

    
 

(2.16) 
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Dimana: 

  (  ̂) : standar error koefisien   ̂ dari √     ̂. 

  ̂ : nilai koefisien yang diperkirakan dari variabel bebas. 

Uji Wald mengikuti sebaran normal baku   sehingga mempunyai 

kriteria penolakan (tolak   ) jika      ⁄  atau nilai signifikansi <  . 

2.2.3 Pengujian Kesesuaian Model 

Uji ini dilakukan untuk mengevakuasi kesesuaian antara model dan 

data, observasi yang dihasilkan sama atau hampir mendekati nilai yang 

diharapkan pada model. Disyaratkan pada model untuk memenuhi 

ketentuan Model yang digunakan harus memenuhi syarat Goodness of Fit 

(GoF). Adapun model dikatakan telah melengkapi ketentuan GoF jika 

ditemukan kecocokan antara data yang dimasukkan dalam model dengan 

data yang diambil. Nilai chi square yang terdapat pada uji Homser and 

Lemeshow dapat diterapkan untuk pengujian ini [13]. 

Hipotesis: 

  : Model sesuai. 

  : Model tidak sesuai. 

Statistik uji Hosmer-Lemeshow: 

 ̂  ∑
(       ̅̅ ̅̅ )

 

    ̅̅ ̅̅ (    ̅̅ ̅̅ )

 
        

(2.17) 

  

Dimana: 

   : Jumlah pengamatan kelompok ke-k. 

   : Frekuensi harapan kelompok ke-k. 

  ̅̅ ̅ : Rata-rata dugaan peluang kelompok ke-k. 

Pengujian ini dilakukan dengan mengikuti distribusi chi square 

dengan db sebesar k-2  dimana k adalah banyaknya kelompok, diambil 

keputusan tolak    jika nilai  ̂ >  (   )
  atau p-value < sig.   yang 

ditetapkan. 
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2.2.4 Odds Ratio 
Nilai odds ratio digunakan untuk menunjukkan risiko/ 

kecenderungan variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat yang 

merupakan perbandingan tingkat risiko relative dari dua variabel bebas    

atau risiko kecenderungan      terhadap      (perbandingan antara 

kemungkinan berhasil serta risiko kegagalan). Adapun rumus pada odds 

ratio sebagai berikut [18]: 

Odds   0
 (  )

   (  )
1  

 ( ) ,   ( ))

 ( ) ,   ( ))
     

(2.18) 

  

Dari Persamaan (2.17), maka  ( )  
    (     )

      (     )
 dan  ( )  

    (  )

      (  )
 dengan              

Sehingga diperoleh odds ratio sebagai berikut: 

Odds ratio  
(
   (     )

     (     )

 

     (     )
⁄ )

   (  )

     (  )

 

     (  )
⁄

 

     
   (     )

   (  )
 

 

        (        ) 

                            

(2.19) 

  

2.2.5 Tabel dan Ketepatan Klasifikasi 

Menurut Hosmer & Lemeshow Tabel klasifikasi diperoleh melalui 

suatu kali silang terhadap variabel terikat yang terdiri dari dua kategori. 

Tabel ini ditentukan berdasarkan nilai cut point yang digunakan  sebagai 

pembanding setiap estimasi peluang regresi logistik. Apabila estimasi 

yang diperoleh > cut point maka objek pengamatan tersebut ditempatkan 

ke dalam kelompok 1 (sukses) tetapi jika < cut point masuk ke dalam 

kelompok yang memiliki kategori 0 (gagal). Pada penelitian ini 

menggunakan nilai sebesar 0,5. 
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Suatu ketepatan klasifikasi ini merupakan aspek yang perlu 

dipertimbangkan untuk mengetahui seberapa besar kemungkinan 

terjadinya kesalahan klasifikasi yang diperoleh dari fungsi klasifikasi. 

Untuk prediksi ketepatan klasifikasi dalam kondisi setimbang (balanced) 

dikerjakan dengan cara mencari nilai Apparent Error Rate (APER) [19]. 

Nilai APER merupakan nilai dari tingkat kesalahan klasifikasi sehingga 

untuk menentukan nilai ketepatannya menggunakan 1-APER [20].  

Tabel 2. 1 Ketepatan Klasifikasi 

Aktual Prediksi 

( ̂   ) ( ̂   ) 
(   )         

(   )         

 

Sehingga diperoleh rumus sebagai berikut: 

     
       

               
          

(2.20) 

  

2.3 Kemiskinan 

Kemiskinan didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik sebagai 

ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi standar hidup yang lebih 

memadai. Dikatakan juga kemiskinan ialah suatu keadaan dibawah standar 

kebutuhan minimum, baik untuk makanan atau lainnya (garis kemiskinan 

atau batas kemiskinan). Pembangunan ekonomi yang tidak merata pada 

wilayah di Indonesia adalah salah satu faktor utama yang berakibat pada 

meningkatnya indeks kedalaman kemiskinan di wilayah tersebut [20].  

Indeks kedalaman kemiskinan adalah ukuran rata-rata kesenjangan 

pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. 

Nilai agregat dari indeks kedalaman kemiskinan menunjukkan biaya 

pengentasan kemiskinan dengan fokus tujuan berorientasi  pada aspek bagi 

masyarakat miskin dalam hal tidak adanya biaya transaksi dan faktor 

penghambat. Jika jumlah indeks kemiskinan kecil maka lebih besar 

potensi ekonomi untuk pendanaan pengentasan kemiskinan berdasarkan 

identifikasi karakteristik penduduk miskin, termasuk untuk bantuan dan 
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tujuan program. Dengan berkurangnya jumlah indeks kemiskinan 

mengindikasi bahwa pengeluaran masyarakat miskin rata-rata cenderung 

lebih dekat ke garis kemiskinan dan ketimpangan pengeluaran penduduk 

miskin juga semakin menyempit [3]. Secara matematis indeks kedalaman 

kemiskinan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

   
 

 
∑ 0

    

 
1 

        

(2.21) 

  

Dengan 

   : Indeks kedalaman kemiskinan 

   : Garis kemiskinan 

   : Pengeluaran per kapita rata-rata per bulan pada penduduk yang berada 

dibawah garis kemiskinan (            );      

   : Jumlah penduduk dibawah garis kemiskinan 

   : Total penduduk 

Adapun pengkategorian indeks kedalaman kemiskinan dilakukan 

dengan menggunakan aturan sebagai berikut [21]: 

1. Jika Y (indeks kedalaman kemiskinan) lebih kecil dari rata-rata Y 

maka diberi kode 0 (rendah). 

2. Jika Y (indeks kedalaman kemiskinan) lebih besar dari rata-rata Y 

maka diberi kode 1 (tinggi). 

2.3.1 Faktor dan Indikator Kemiskinan 

Menurut [21] terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat  

kemiskinan seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, tingkat pengangguran, 

dan pendidikan. Sedangkan menurut [3] tolak ukur dari kemiskinan tidak 

hanya berupa hidup yang kekurangan baik makanan ataupun non 

makanan. Namun diukur juga dari tingkat kesehatan dan pendidikan yang 

dimiliki beserta beserta perlakuan yang adil didepan hukum. Adapun 

indikator yang secara umum digunakan untuk mengukur tingkat 

kemiskinan ialah tingkat upah dan pendapatan, konsumsi, kematian pada 

balita, imunisasi dan gizi buruk pada anak, tingkat kelahiran, kematian 
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ibu, angka harapan hidup rata-rata, tingkat pemahaman anak usia sekolah 

dasar, pengeluaran negara untuk pelayanan kebutuhan pokok masyarakat 

seperti kecukupan gizi (kalori/protein), penerimaan air jernih, 

pertumbuhan penduduk, angka melek huruf, tingkat urbanisasi, 

pendapatan per kapita dan distribusi pendapatan, dan sebagainya.  

Penelitian ini menggunakan sejumlah indikator yang akan diamati yaitu: 

1. Pengeluaran Per Kapita yang Disesuaikan 

Menurut [22] hidup yang layak dapat diukur dari nilai pengeluaran 

per kapita dan disesuaikan dengan paritas daya beli. Pengeluaran per 

kapita itu sendiri dapat diartikan sebagai biaya berkelanjutan yang 

dikeluarkan untuk konsumsi rumah tangga dengan aktu yang telah 

ditentukan. Jumlah pengeluaran suatu rumah tangga tidak selalu sama 

namun tergantung jumlah anggota keluarga dan besarnya penghasilan 

keluarga. Penghasilan merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

pengeluaran per kapita karena apabila penghasilan meningkat maka 

pengeluaran untuk konsumsi masyarakat cenderung akan bertambah. Pada 

keluarga yang kurang berkecukupan sebagian besar dari penghasilan ini 

akan digunakan untuk kebutuhan pokok sehingga dapat diasumsikan 

bahwa benar jika pengeluaran per kapita yang disesuaikan mempengaruhi 

tingkat kemiskinan [23].  

2. Rata-rata Lama Sekolah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan. Pendidikan telah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan 

karena yang dimaksud dengan pendidikan adalah suatu usaha yang 

mendukung proses pembelajaran agar setiap peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara aktif baik spiritual, pengendalian 

diri, kecerdasan, akhlah mulia dan lain sebagainya [24]. Pendidikan 

merupakan suatu bentuk investasi seseorang dimana semakin tinggi 

pendidikan yang dimiliki seseorang maka akan terjamin kesejahteraan 
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hidupnya. Hal ini tentunya juga akan mempengaruhi kesejahteraan 

ekonomi suatu Negara. Semakin tingginya tingkat pendidikan maka akan 

semakin berkualitas sumber daya manusia yang dihasilkan dan semakin 

baik tingkat pendidikan dapat menurunkan tingkat kemiskinan.  

3. Harapan Lama Sekolah 

Harapan lama sekolah merupakan waktu lamanya sekolah (tahun) 

yang diharapkan dapat dirasakan oleh anak-anak yang belum bersekolah di 

usia tertentu pada masa yang akan datang. Angka harapan lama sekolah 

yang diprediksi didasarkan pada penduduk yang berusia tujuh tahun ke 

atas. Angka ini digunakan untuk memahami bagaimana keadaan 

pembangunan suatu sistem pendidikan pada tingkat yang berbeda yang 

ditentukan dalam bentuk lamanya pendidikan yang diharapkan dapat 

diperoleh setiap anak. Harapan lama sekolah ini dihitung dengan 

mengasumsikan peluang dari anak yang belum bersekolah tetap dapat 

bersekolah pada masa mendatang sebanding dengan kemungkinan 

penduduk yang bersekolah per jumlah penduduk untuk kelompok usia 

yang sama pada saat ini [25]. 

4. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas 

Dasar Harga Konstan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah persentase nilai 

tambah yang dihasilkan oleh suatu wilayah untuk semua wilayah usaha 

dan jasa, menerapkan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh setiap sektor ekonomi. PDRB juga dapat diinterpretasikan 

sebagai jumlah seluruh nilai barang dan jasa pada suatu wilayah mencakup 

semua sektor ekonomi. PDRB ini bisa digunakan sebagai tolak ukur untuk 

mengetahui situasi perekonomian suatu wilayah dimana PDRB terdiri dari 

harga konstan dan harga berlaku. PDRB atas dasar harga berlaku 

digunakan untuk melihat struktur perekonomian. PDRB ini disusun 

berdasarkan harga yang berlaku pada periode perhitungan. Adapun PDRB 
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atas harga konstan disusun berdasarkan harga pada tahun dasar. PDRB ini 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi yang merupakan faktor 

berpengaruh terhadap tingginya tingkat kemiskinan [26]. 

5. Angka Kelahiran 

Penduduk adalah salah satu komponen demografi yang sangat 

penting untuk diamati karena jumlah penduduk merupakan kekuatan yang 

dapat mempengaruhi suatu Negara. Jumlah penduduk ini akan dipengaruhi 

oleh faktor kelahiran bayi dan tentunya juga akan dipengaruhi angka 

kematian yang terjadi pada semua kelompok usia. Namun pertambahan 

jumlah penduduk yang terjadi secara terus-menerus ini tentunya harus 

diimbangi dengan peningkatan pada kualitas sumber daya manusia yang 

dihasilkan. Ketidakseimbangan antara ketersediaan pangan dengan 

pertumbuhan penduduk yang selalu meningkat menyebabkan kemiskinan. 

Hal ini juga berakibat pada pendapatan per kapita yang akan cenderung 

menjadi sangat rendah sehingga jumlah penduduk tidak pernah stabil atau 

hanya sedikit diatas tingkat subsisten [27]. Secara tidak langsung 

sebenarnya pertumbuhan penduduk dapat mempengaruhi tingkat 

kemiskinan. Semakin tinggi populasi, semakin banyak tenaga kerja yang 

dapat digunakan. Namun jika tidak diikuti dengan kemampuan SDM yang 

berkualitas dan kurang tersedianya lapangan pekerjaan justru pertumbuhan 

penduduk ini akan menjadi ancaman bagi suatu daerah karena dapat 

meningkatkan jumlah pengangguran dan berakibat terhadap peningkatan 

kemiskinan. 

6. Angka Kematian Ibu 

Mortalitas (kematian) adalah salah satu faktor komponen demografi 

yang menyebabkan perubahan penduduk. Kematian akan mengurangi 

jumlah penduduk dari jumlah sebelumnya. Salah satu faktor yang 

memberikan dampak pada pertumbuhan penduduk adalah tingginya angka 

kelahiran sehingga angka kematian ibu merupakan hal yang penting untuk 
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diamati karena ibu merupakan salah satu penentu perkembangan populasi 

manusia di masa depan.Menurut laporan Unicef, tingkat kematian ibu 

dapat mengindikasi adanya kesenjangan dalam pemberian layanan 

kesehatan ibu. Sejak tahun 1991 hingga 2015 meskipun kematian ibu 

berkurang dari angka 390 menuju 305 tiap 100.000 kelahiran hidup namun 

pelayanan kesehatan ibu tidak mengalami kemajuan karena 

ketidakseimbangan dengan persentase dari bidan terlatih yang tinggi 

(94%) dan aksesibilitas fasilitas kesehatan sebesar 83% [28]. Angka 

kematian ibu juga dapat menilai seberapa besar tingkat derajat kesehatan 

suatu Negara dan menjadi tolak ukur kesejahteraan suatu bangsa. 

2.4 Penelitan Terdahulu 

Berikut adalah penelitian terdahulu yang akan digunakan penulis 

sebagai pedoman pada penulisan proposal. Topik pembahasan dalam 

referensi ini berkaitan dengan kemiskinan dan regresi logistik biner. 

Penelitian mengenai regresi logistik biner telah dilakukan oleh [17]. 

Adapun penelitian ini memakai data yang dikumpulkan menggunakan 

survey dengan teknik simple random sampling. Metode statistik yang 

digunakan adalah analisis GAP untuk menguji kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan, importance performance analysis untuk menentukan faktor 

yang paling berpengaruh dalam penelitian, indikator kepuasan pengguna 

untuk menentukan seberapa besar taraf kepuasan pengguna Simpustronik, 

confirmatory faktor analysis untuk menguji apakah sudah akurat dan 

konsisten kuisioner yang ada,  kemudian regresi logistik biner untuk 

mengukur tingkat kepuasan serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan. Penelitian Simpustronik di Kabupaten Blitar ini digunakan 

untuk menganalisis kepuasan pasien dan pelaksana terhadap Simpustronik. 

Pada penelitian [9] Data diperoleh dari 30 kepala sekolah di 

Bungoma, Kenya kemudian diolah menggunakan metode regresi logistik 

biner.  
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Penelitian ini mengkaji dan menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keresahan di kalangan siswa sekolah menengah 

negeri di Kenya. 

Metode CART dan regresi logistik biner telah digunakan pada 

penelitian [30] untuk mengklasifikasikan status wanita bekerja di Kota 

Kupang. Penelitian ini menganalisis perbandingan antara metode CART 

dan regresi logistik biner untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan 

akurasi klasifikasi berdasarkan persentase antara metode CART dan 

regresi logistik biner. 

Untuk penelitian mengenai kemiskinan menurut [28] memiliki 

kesimpulan bahwa pengaruh pengeluaran pemerintah untuk sektor 

pendidikan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kemiskinan. Sedangkan pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan 

memiliki pengaruhtidak signifikan tetapi positif terhadap kemiskinan. Hal 

ini dimungkinkan karena pemerintah masih kurang efektif dalam 

upayanya untuk mengentaskan penduduk yang hidup di bawah garis 

kemiskinan. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dengan cara 

dokumentasi yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Timur dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan kemudian data 

tersebut diolah dan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif yang sifatnya memberikan deskripsi dasar topik yang diteliti 

dan dipresentasikan secara detail. Setelah itu dianalisis menggunakan 

model regresi data panel. 

Selanjutnya [29] menggunakan data Survei Angkatan Kerja Nasional 

(Sakernas) pada tahun 2018 dengan menggunakan model regresi 

multinomial. Regresi ini digunakan untuk mengevaluasi jenis-jenis 

mobilitas antarsektor yang ditemukan dalam tenaga kerja di Indonesia. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja berpendapatan rendah di sektor 

industri dan jasa memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk pindah ke 
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industri pertanian dari 4,8% dan 6,3%. Namun demikian, karena tingginya 

biaya mobilitas antarsektor para pekerja pertanian yang tergolong miskin 

memilih untuk tetap bertahan di sektor yang sama. Selain itu pertumbahan 

usia dan tingkat pendidikan mengurangi potensi untuk bekerja di berbagai 

sektor. 

Dalam penelitian [5] digunakan metode analisis regresi linier 

berganda dengan data yang diperoleh berasal dari data time series sejak 

tahun 1988-2017. Data ini dikumpulkan dari berbagai kementerian dan 

departemen pemerintah termasuk Kementerian Pertanian, Kementerian 

Keuangan, Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik. Penelitian ini 

menunjukkan indeks makroekonomi seperti pertumbuhan ekonomi, 

belanja pemerintah untuk infrastruktur, inflasi dan juga tingkat perubahan 

rupiah berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Begitu juga dengan 

aspek pertanian yang berasal dari variabel produksi beras berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. Namun pada variabel total impor beras 

tampaknya tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang telah digunakan dalam hal penulisan tugas 

akhir ini berupa penelitian kuantitatif dimana data yang tersedia berupa 

angka-angka dan analisis dalam penelitian menggunakan pendekatan 

statistik. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan regresi logistik 

biner untuk menghitung seberapa besar besar tingkat kemiskinan provinsi-

provinsi Indonesia dengan cara meninjau dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kedalaman kemiskinan [29]. 

3.2 Jenis Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan untuk penelitian ini bersumber dari data 

skunder yang diambil dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2020. Data 

tersebut berupa data indeks kedalaman kemiskinan, pengeluaran per kapita 

yang disesuaikan, rata-rata lama sekolah, harapan lama sekolah, PDRB 

Atas harga konstan, angka kelahiran dan kematian ibu. Variabel tersebut 

dinilai memenuhi kriteria sebagai faspek yang dapat berdampak pada 

tingkat kemiskinan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua provinsi 

yang ada di Indonesia. Data dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder. Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah dokumentasi yang berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Dikarenakan jumlah populasi yang dimiliki sangat kecil (< 100) sehingga 

sampel pada penelitian ini diambil sama dengan populasi penelitian [21]. 
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3.4 Variabel Penelitian 

Berikut ini adalah variabel yang digunakan dalam penelitan: 

Tabel 3. 1 Variabel Penelitian 

Kode 
Jenis 

Variabel 

Nama 

Variabel 

Kategori/ 

Keterangan 
Skala 

Y Terikat 

Indeks 

Kedalaman 

Kemiskinan 

0 : Rendah 

1 : Tinggi Nominal 

x1 Bebas 

Pengeluaran 

Per Kapita 

yang 

Disesuaikan 

Numerik Rasio 

x2 Bebas 
Rata-rata 

Lama sekolah Numerik 
Rasio 

x3 Bebas 
Harapan Lama 

Sekolah 
Numerik Rasio 

x4 Bebas 

PDRB Atas 

Harga 

Konstan 

Numerik Rasio 

x5 Bebas Kelahiran Numerik Rasio 

x6 Bebas Kematian Ibu Numerik Rasio 

 

3.5 Langkah-langkah Penelitian 

Terdapat beberapa tahapan yang digunakan pada penelitian ini 

diantaranya: 

1. Penginputan data penelitian. 

2. Deskriptif data yang digunakan dalam penelitian untuk mendapat 

gambaran umum dari data. 

3. Estimasi parameter untuk memperoleh nilai taksiran parameter  .  

4. Uji signifikansi dengan uji simultan dan parsial untuk melihat 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  

5. Uji kesesuaian model.  

6. Interpretasi model menggunakan odds ratio yang bertujuan untuk 

mengetahui berapa besar perbandingan antara faktor-faktor 

kemiskinan yang dihitung dengan menggunakan Persamaan (2.17).  

7. Kesimpulan. 
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3.6 Diagram Alur 

Adapun beberapa tahap yang digunakan pada penelitian ini 

diperlihatkan pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model regresi logistik biner yang diperoleh untuk kemiskinan 

provinsi di Indonesia pada tahun 2020 yaitu: 

 ( )         (      )           

Dengan persentase ketepatan klasifikasi sebesar 79,4%. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan 

provinsi di Indonesia tahun 2020 adalah rata-rata lama sekolah (  ) 

dan harapan lama sekolah (  ) dimana setiap pertambahan variabel 

rata-rata lama sekolah sebesar 1 satuan akan menyebabkan risiko 

terjadinya tingkat kemiskinan yang tinggi 0,088 kali lebih besar dan 

setiap pertambahan harapan lama sekolah sebesar 1 satuan maka 

meningkatkan peluang terjadinya tingkat kemiskinan yang tinggi 

8,125 kali lebih besar. 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya adalah dapat menambah  

variabel yang diduga mempengaruhi kemiskinan. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan pemerintah perlu memberikan perhatian khusus terhadap 

rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah karena berpengaruh 

signifikan terhadap kedalaman kemiskinan dalam rangka mengentaskan 

kemiskinan. 
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Lampiran 1 Data Penelitian 

 
No.                     

1. 1 9492 9,33 14,31 -0.37 114623 173 

2. 0 10420 9,54 13,23 -1.07 299198 187 

3. 0 10733 8,99 14,02 -1.60 108653 125 

4. 0 10675 9,14 13,2 -1.12 155322 129 

5. 0 10392 8,55 12,98 -0.46 65427 62 

6. 1 10652 8,24 12,45 -0.11 158251 128 

7. 1 10380 8,84 13,61 -0.02 36917 32 

8. 1 9982 8,05 12,65 -1.67 147694 115 

9. 0 12794 8,06 12,05 -2.30 27476 26 

10. 0 14209 10,12 12,87 -3.80 40568 38 

11. 0 18227 11,13 12,98 -2.36 163138 117 

12. 0 10845 8,55 12,5 -2.44 880250 745 

13. 1 10930 7,69 12,7 -2.65 522802 530 

14. 1 14015 9,55 15,59 -2.69 41896 40 

15. 1 11601 7,78 13,19 -2.39 562006 565 

16. 0 11964 8,89 12,89 -3.38 237844 242 

17. 0 13929 8,95 13,33 -9.31 64417 56 

18. 1 10351 7,31 13,7 -0.64 102477 122 

19. 1 7598 7,63 13,18 -0.83 140603 151 

20. 0 8930 7,37 12,6 -1.82 99378 115 

21. 0 11154 8,59 12,66 -1.40 53783 68 

22. 0 12032 8,29 12,68 -1.81 79621 97 

23. 0 11728 9,77 13,72 -2.85 75011 92 

24. 0 8756 9 12,93 -1.11 12146 18 

25. 0 10791 9,49 12,85 -0.99 40496 48 

26. 1 9335 8,83 13,17 4.86 62469 81 

27. 0 11079 8,38 13,45 -0.70 167083 133 

28. 1 9331 9,04 13,65 -0.65 56438 61 

29. 1 10020 7,82 13,08 -0.02 23894 56 

30. 1 9168 7,89 12,77 -2.42 33034 46 

31. 1 8732 9,93 13,96 -0.92 44803 70 

32. 0 8032 9,04 13,67 4.92 29282 39 

33. 1 8086 7,6 12,91 -0.77 21990 48 

34. 1 6954 6,69 11,08 2.32 71352 72 
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Lampiran 2 Output SPSS 

16.0 

 
Case Processing Summary 

Unweighted Cases
a
 N Percent 

Selected 

Cases 

Included in Analysis 34 97.1 

Missing Cases 1 2.9 

Total 35 100.0 

Unslected Cases 0 .0 

Total 35 100.0 

a. If weight is in effect ... 

 

Dependent Variabel Encoding 

Original Value Internal Value 

Rendah 0 

Tinggi 1 

 

Block 0: Beginning Block 
 

Iteration History
a,b,c

 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant 

Step 

0 

1 47.016 -.118 

2 47.016 -.118 

a. Constant in the model ... 

b. Init -2LL 47,016 ... 

c. terminated at 2 estimates less ,001 ... 

 

Classification Table
a,b

 

 Observed Predicted 

 kedalaman 

kemiskinan 

Perce

ntage 

Corre

ct 
 rendah tinggi 

Step 

0 

kedalaman 

kemiskinan 

Rendah 18 0 100.0 

Tinggi 16 0 .0 

Overall Percentage   52.9 

a. Constant in the model ... 

b. The cut value is ,500 
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Variabels in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 

0 

Constant -.118 .344 .118 1 .732 .889 

 

Block 1: Method = Enter 
 

Iteration History
a,b,c,d

 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant x2 x3 

Step 

1 

1 35.190 -4.133 -1.311 1.169 

2 33.336 -5.891 -2.093 1.809 

3 33.184 -6.660 -2.399 2.067 

4 33.182 -6.746 -2.431 2.095 

5 33.182 -6.747 -2.432 2.095 

a. Method Enter 

b. Constant in the model ... 

c. Init -2LL 47,016 ... 

d. terminated at 5 estimates less ,001 ... 

 

Variabels not in the Equation 

   Score df Sig. 

Step 

0 

Variabels    5.366 1 .021 

   .732 1 .392 

Overall Statistics 10.258 2 .006 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

  Chi-square df Sig. 

Step 

1 

Step 13.834 2 .001 

Block 13.834 2 .001 

Model 13.834 2 .001 

 

Model Summary 

Step 

1 

-2 Log likelihood Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

33.182
a
 .334 .446 

a. terminated at 5 estimates less ,001 ... 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 4.647 8 .795 
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Contingency Table for ... 

  kedalaman kemiskinan 

= rendah 

kedalaman 

kemiskinan = tinggi 

Total 

  Observed Expected Observed Expected 

Step 

1 

1 3 2.935 0 .065 3 

2 2 2.595 1 .405 3 

3 3 2.414 0 .586 3 

4 3 2.293 0 .707 3 

5 1 1.963 2 1.037 3 

6 2 1.704 1 1.296 3 

7 1 1.429 2 1.571 3 

8 1 1.119 2 1.881 3 

9 1 .804 2 2.196 3 

10 1 .745 6 6.255 7 

 

Classification Table
a
 

 Observed Predicted 

 kedalaman 

kemiskinan 

Percen

tage 

Correc

t 
 rendah tinggi 

Step 

1 

kedalaman 

kemiskinan 

rendah 15 3 83.3 

tinggi 4 12 75.0 

Overall Percentage   79.4 

a. The cut value is ,500 
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Variabels in the Equation 

  B S.E. Wald d

f 

Sig. Exp(B

) 

95,0% C.I.for 

EXP(B) 

  Lowe

r 

Upper 

Step 

1
a
 

   -2.432 .904 7.233 1 .007 .088 .015 .517 

   2.095 .903 5.382 1 .020 8.125 1.384 47.691 

Constant -6.747 7.781 .752 1 .386 .001   

a. Variabel(s) entered step 1 x2, x3 

 

Correlation Matrix 

  Constant x2       x3       

Step 

1 

Constant 1.000 .163 -.764 

   .163 1.000 -.761 

   -.764 -.761 1.000 
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Lampiran 3 Estimasi 

Parameter 

 
Berikut diberikan contoh perhitungan manual estimasi parameter 

menggunakan maximum likelihood dengan metode Newton-Rephson. 

Diberikan data berikut ini: 

56 65 17 7 16 22 3 4 2 3

 8 4 3 30 4 43 

Diketahui: 

     ,     ,  (  )            . 

Tentukan nilai   ,   ,  (  ) dari iterasi 1 hingga iterasi ke-7! 

Penyelesaian: 

Iterasi 1: 

Langkah 1 : Mencari elemen pada matriks H 

   ( )

   
 = 

  

  
 
 (   )

  
∑ .

  

 
/
 

 
    

  = 
   ( )

   
 
 (   )

   
∑ .

  

  
/  .

  

  
/  

    .
  

  
/ 

  =           (    ) 

=       

 
   ( )

    
 = 

 

 
 
 

 
∑ .

  

 
/
 

 
 

 

 
   ∑ .

  

 
/
 

   .
  

 
/ 

    

  =  
  

  
 

 

  
∑ .

  

  
/    .

  

  
/  .

 

  
/∑ .

  

  
/    .

  

  
/    

   
  
   

                                           .
  

  
/    .

  

  
/ 

  =                   

  =        
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  ( )

   
 = 

 

  
 ∑ .

  

 
/
 

0   .
  

 
/1
 

 
    

  = 
  

  
 ∑ .

  

  
/ 0   .

  

  
/1
 

     
   .

  

  
/ 0   .

  

  
/1
 

 

  =             

  =          

Langkah  2 : Mencari Elemen Matriks  q 

 
  ( )

  
 = 

   

 
 ∑

 

 
.
  

 
/
 

 
    

  = 
   ( )

  
 ∑

 

  
.
  

  
/   

 

  
.
  

  
/  

    

  =             

  =      

 
  ( )

  
 = 

 

 
      ∑       ∑ .

  

 
/
 

 
      .

  

 
/ 

    

  = 
  

 
           ∑                   

   ∑
  

  
    .

  

  
/    

   

                                         
  

  
    .

  

  
/  

  =                                 

=          

Langkah 3 : Substitusikan elemen matriks H dan q ke dalam 

rumus 

      =    (  )     

 [
    

    
] = [

  

  
]  [

    ( )

   
    ( )

    

    ( )

    

    ( )

   

]

  

[

  ( )

  
  ( )

  

] 

 



 

51  

Sehingga, 

[
  

  
] = [

  

  
]  [

    ( )

   
    ( )

    

    ( )

    

    ( )

   

]

  

[

  ( )

  
  ( )

  

] 

  = 0
  
 
1  [

            
              

]
  

0
    

        
1 

  = 0
  
 
1  0

            
            

1 0
    

        
1 

  = 0
  
 
1  0

      
       

1 

  = 0
       
      

1 

Jadi, diperoleh            dan            

Sedangkan nilai likelihoodnya sebagai berikut: 

  ( ) =               ∑ (   )       ∑ .
  

 
/
 

 
   

 
    

              =                   ∑ (   )        
   

                                           (   )    (  )  ∑
  

  
  .

  

  
/  

     

  =                  

  =          
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Dengan cara yang sama diperolah hasil     dan  ( ) sampai iterasi ke-7 

sebagai berikut: 

Iterasi (t)        (  ) 

0 10,00000 1,0000000 -138,00580 

1 11,88883 0,8904244 -62,98770 

2 15,09949 0,9287394 -62,22634 

3 16,74320 0,9244928 -62,10186 

4 17,17639 0,9220478 -62,09619 

5 17,20186 0,9218854 -62,09617 

6 17,20194 0,9218849 -62,09617 

7 17,20194 0,9218849 -62,09617 
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